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ABSTRAK

Peningkatan penggunaan plastik menjadikan perlunya penanganan dalam pengelolaan sampah
plastik salah satunya dengan melalui daur ulang. Namun, industri daur ulang plastik berpotensi
menjadi sumber kontaminasi mikroplastik di sungai. Penelitian bertujuan mengidentifikasi
mikroplastik pada air permukaan Kali Surabaya akibat dampak pembuangan limbah pabrik daur
ulang plastik. Penelitian ini merupakan jenis peneilitian eksploraitf dengan pendekatakan
deskriptif kuantitatif. Metode pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling pada dua
stasiun lokasi pabrik daur ulang plastik. Sampel diambil pada tiga titik pada setiap
stasiun.Kelimpahan mikroplastik yang tinggi didapatkan pada limbah pabrik daur ulang plastik
Sidoarjo sebesar 6,64 partikel/L dan 2,28 partikel/L pada pabrik daur ulang plastik Mojokerto. Tipe
mikroplastik yang ditemukan berturut-turut dari jumlah yang terbanyak ke terkecil adalah
fragmen, filamen, dan fiber. Kontaminasi mikroplastik disebabkan oleh pembuangan limbah
pencucian dan pendinginan dalam proses daur ulang. Diperlukan pengelolaan limbah cair dari
kegiatan usaha daur ulang untuk mengurangi pelepasan mikroplastik ke lingkungan.

Katakunci: Daur Ulang, Limbah, Mikroplastik, Mojokerto, Sidoarjo

Microplastic Identification on River Water due to Plastic Recycling Waste

in Sidoarjo and Mojokerto
ABSTRACT
The high plastic usage in worldwide makes it necessary to handle plastic waste management, one of

which is through recycling. However, the plastic recycling industry has the potential to be a source
of microplastic contamination in rivers. The aim of this study was to identify microplastics in
Surabaya River surface water due to the impact of plastic recycling plant waste disposal. This
Research is a type of exploratory research with quantitative descriptive approach. The purposive
sampling method was carried out at two stations of the plastic recycling plant location. Samples
were taken at three points at each station. High microplastic abundance was found in Sidoarjo
plastic recycling plant waste at 6.64 particles/L and 2.28 particles/L in Mojokerto plastic recycling
plant. The microplastics types found were fragments, filaments, and fibers. Microplastic
contamination is caused by the discharge of washing and cooling wastes in the recycling process.
Effluent management from recycling operations is needed to reduce the release of microplastics into
the environment.
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PENDAHULUAN

Plastik didefinisikan sebagai polimer
sintetis yang banyak digunakan untuk
poroduk komersil dan diproduksi dengan
bahan tambahan seperti filter, stabilisator,
zat warna, dan isolator api (Hahladakis et
al., 2018). Keunggulan dari penggunaan

plastik antara lain multifungsi, dapat
diproduksi dalam berbagai bentuk serta
memiliki biaya produksi yang rendah
'(Vimal et al., 2020). Peningkatan jumlah
produksi plastik sejak 1970 membuat
banyak negara maju dan berkembang me-
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ngalami permasalahan peningkatan
jumlah sampah plastik (Ritchie & Roser,
2020). Data UNEP(2018) menunjukkan
nilai sebanyak 50% dari total berat
keseluruhan sampah global berupa
sampah plastik.

Sebanyak 90% dari total sampah
plastik merupakan jenis plastik sekali
pakai dan didominasi oleh produk
kemasan makanan (Ritchie & Roser, 2020).
Penelitian Geyer et al., (2017)
menunjukkan bahwa sebanyak 9%
sampah plastik telah didaur ulang, 12%
dibakar dengan insenerator, dan sebanyak
79% telah terakumulasi di lingkungan
alami. Menurut dataKLHK (2022), potensi
jumlah sampah plastik yang tidak terpilah
sebanyak 12,87 juta ton/tahun atau
sebanyak 18,60% dari total 69,2 juta ton
timbulan sampah di Indonesia Tahun
2022.

Salah satu penanganan yang
dilakukan dalam penanganan sampah
plastik merupakan proses pendaur-
ulangan sampah plastik. Proses daur
ulang sampah plastik mengelola bahan
mentah berupa sampah plastik untuk
diubah menjadi bahan baku plastik untuk
industri produksi plastik melalui proses
penggilingan, pencucian, pembauran, dan
pendinginan (Altieri et al., 2021). Air yang
digunakan dalam proses pencucuian
terbuang ke lingkungan dan berpotensi
melepaskan partikel plastik dan
mikroplastik. Hal tersebut menimbulkan
pernyataan bahwasanya industri daur
ulang plastik bukan menjadi solusi
prioritas dalam mendukung ekonomi
sirkular dikarenakan menjadi salah satu
sumber kontaminasi plastik ke
lingkungan(Brownetal., 2023).

Mikroplastik merupakan partikel
plastik yang terdegradasi menjadi partikel
berukuran tidak lebih dari 5 mm(Conkle
et al., 2018; Fournier et al., 2021).
Mikroplastik terbentuk dari plastik yang
masuk ke lingkungan dan mengalami
fragmentasi serta pemecahan yang
disebabkan tekanan dari lingkungan atau
faktor alami (Andrady, 2017).
Mikroplastik yang masuk ke ekosistem
perairan tawar dapat bersumber dari pe-

ngolahan air limbah, lahan pertanian,
irigasi, pembuangan industri, dan limbah
domestik pemukiman (Conley et al., 2019).
Talbot et al., (2022) menyebutkan bahwa
kontaminasi mikroplastik pada perairan
sungai berperan sebagai transportasi jalur
penyebaran mikroplastik hingga sampai
mengkontaminasi perairan laut. Tutupan
lahan dan area yang berdekatan dengan
aktivitas antropogenik manusia menjadi
sumber utama dari kontaminasi
mikroplastik di perairan tawar (Grbi¢ et
al., 2020).

Kontaminasi mikroplastik pada
perairan seperti dapat berpotensi merusak
kualitas perairan sendiri maupun
mengganggu kelangsungan hidup
organisme (Choi et al.,, 2018). Penelitian
Peda et al., (2016) menunjukkan dampak
negatif paparan mikroplastik terhadap
sistem hormon ikan yang mengakibatkan
menurunya kemampuan reproduksi dari
ikan. Mikroplastik yang tercerna pada
tubuh ikan juga mengakibatkan
pemendekan usus dan perubahan
inflamasi (Jabeen et al., 2018). Mikroplastik
masuk ke tubuh manusia dapat melalui
konsumsi makanan, pernafasan ataupun
kontak kulit langsung (Bergmann et al.,
2015). Mikroplastik diketahui telah
menjadi vektor pembawa polutan
diantaranya logam berat, bahan kimia
berbahaya, dan bakteri patogen yang
dapat terbawa masuk ke dalam tubuh
manusia. Dampak dari hal tersebut berupa
gangguan pada homeostasis usus, kalenjar
dan inflamasi pada epitel usus(Fournier et
al., 2021).

Sektor industri pengolahan
merupakan leading sector dalam kontribusi
menghasilkan PDRB Jawa Timur
mencapai 29.29% (Junari et al., 2020).
Namun, hal tersebut tidak diimbangi
dengan pengelolaan limbah yang dapat
memberikan dampak negatif ke
lingkungan, khususnya kali Surabaya
yang mengalir di beberapa wilayah di
Jawa Timur. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian Indriani et al., (2016)
bahwasanya kondisi Kali Surabaya telah
mendapat beban pencemaran melebihi
baku mutu pemerintah. Salah satu industri
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yang menyumbang beban pencemaran
lingkungan di Jawa Timur adalah industri
pengolahan plastik, menurut penelitian
Ibrahim & Muzayanah, (2019) industri
daur ulang plastik melakukan
pembuangan limbah cair ke badan air
sungai hasil pencucian bahan produksi.
Kali Surabaya yang membentang 42 Km
telah dimanfaatkan 2,7 juta jiwa
penduduk sebagai air minum dengan
jumlah 300 juta m’/tahun (Indriani et al.,
2016), sehingga diperlukan penelitian
terkait dampak industri daur ulang plastik
sebagai salah satu sumber pencemaran
KaliSurabaya dari sektor industri.

Industri daur ulang plastik di
wilayah Jawa Timur khususnya Sidoarjo
dan Mojokerto menggunakan bahan baku
yang berasal dari limbah plastik lokal,
kemasan reject dari industri lain, dan
sampah impor. Hasil daur ulang plastik
dapat berupa produk barang rumah
tangga seperti ember dan gayung ataupun
kantong plastik. Selain itu, hasil daur
ulang juga dapat berupa biji plastik untuk
bahan produksiindustri plastik.

Industri daur ulang plastik selain
menyumbang pencemaran limbah cair
juga memiliki potensi sebagai sumber
kontaminasi mikroplastik di sungai.
Penelitian Kallenbach et al., (2022)
memiliki hasil kontaminasi mikroplastik
pada sedimen area hilir pembuangan
limbah daur ulang plastik sebesar 2,124
partikel/m” atau 0,46 partikel/ g sedimen.
Mikroplastik juga ditemukan pada air
bekas pencucian pada proses daur ulang
yang tidak disaring mengandung
mikroplastik sebesar 5,97 x 10° partikel /m’
(Brown et al., 2023). Selain itu, penelitian
'Li et al.(2020) juga menemukan
mikroplastik pada habitat perairan di
wilayah produksi plastik sebesar 0,4-20,5
partikel/L pada air permukaan, 44,4-124,7
partikel/kg pada sedimen, dan 0,2
partikel/individu pada pencernaanikan.

Berdasarkan kajian diatas pabrik
daur ulang plastik yang berada di daerah
aliran Kali Surabaya khususnya wilayah
Sidoarjo dan Mojokerto menjadi sumber
pelepasan mikroplastik ke Kali Surabaya.

Pabrik daur ulang plastik tersebut
memiliki letak pembuangan limbah bekas
pendinginan plastik ke area bantaran
sungai Kali Surabaya. Hal tersebut dapat
dikatakan bertentangan dengan Peraturan
Menteri PUPR NO. 28/PRT/M/2015
bahwasanya terdapat larangan pendirian
bangunan dan mengurangi dimensi
tanggul pada area sempadan sungai
dengan jarak 100 meter dari bibir sungai.
Ditemukan partikel kecil potongan plastik
pada area pembuangan limbah tersebut
sehingga dapat berpotensi
mengkontaminasi perairan Kali Surabaya.
Kontaminasi mikroplastik dikhawatirkan
dapat mengganggu kelangsungan hidup
biota perairan dan berpotensi
mengkontaminasi manusia melalui
pemanfaatan Kali Surabaya sebagai air
minum dan kebutuhan rumah tangga.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui kontaminasi mikroplastik
pada air sungai akibat pembuangan
limbah pabrik daur ulang plastik di
Sidoarjo dan Mojokerto.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis peneilitian
eksploraitf dengan pendekatakan
deskriptif kuantitatif. Metode eksplorasi
dilakukan dengan pengambilan sampel
pada dua stasiun penelitian yang berbeda
secara langsung dan deskriptif kuantitatif
digunakan untuk mendekripsikan
variabel dalam penelitian ini berupa
kelimpahan mikroplastik akibat dampak
pembuangan limbah pabrik daur ulang
plastik.Metode purposive sampling
dilakukan dengan menentukan titik lokasi
pengambilan sampel berdasarkan
perbedaan karakteristik masing-masing
stasiun.

Penelitian ini dilaksanakan
bertempat pada dua lokasi stasiun pabrik
daur ulang plastik. Stasiun pertama
terletak di Kecamatan Balong Bendo
Kabupaten Sidoarjo, sedangkan stasiun
kedua terletak di Kecamatan Gedeg
Kabupaten Mojokerto.Sampel diambil
pada 2 stasiun (Gambar 1) pabtik daur
ulang plastik dengan tiga titik pengambil-
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Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Gambar 1
Peta Lokasi Pengambilan Sampel

an sampel pada masing masing
stasiun.Pengambilan sampel dilakukan
pada titik sungai sebelum outlet, tepat
pada outlet dan setelah outlet dengan
dibuat garis transek sepanjang 75 m,
dengan jarak masing-masing transek
adalah 25 m. Lokasi stasiun penelitian
merupkan outlet pembuangan limbah cair
dari pabrik daur ulang plastik yang
terbuang di Kali Surabaya.

Prosedur Penelitian

Sampel yang diambil merupakan air
permukaan sebanyak 100 L yang disaring
menggunakan MyisticScan berupa alat
modifikasi dari plankton yang telah
terpasang filter alumunium 300 mesh.
Partikel yang menempel pada filter
alumunium kemudian dilakukan
preparasi di laboratorium menggunakan
acuan NOAA(2015). Partikel diturunkan
dari filter menggunakan aquades ke
dalam botol kaca. Kemudian diberikan
larutan H202 30 % sebanyak 20ml dan
ditambahkan Fe (II) 0,05 M sebanyak 5 ml,
selanjutnya dilakukan inkubasi selama 24
jam. Tahapan selanjutnya merupakan
pemanasan menggunakan hotplate selama
30 menit dengan suhu 70°C. Selanjutnya
sampel disaring untuk kedua kalinya
menggunakan filter alumunium 300 mesh
dan dibilas menggunakan NaCl untuk
ditampung ke dalam cawan petri.

Tahapan selanjutnya merupakan
identifikasi mikroplastik pada sampel
yang sudah dipreparasi. Ukuran
mikroplastik yang dapat diidentifikasi
menggunakan metode preparasi yang
digunakan adalah 0.3 - 5 mm. Identifikasi
dilakukan dengan menggunakan
mikroskop binokuler dengan perbesaran
40x berupa pengamatan visual terhadap
bentuk, tipe, dan jumlah partikel
mikroplastik. Mikroplastik yang
ditemukan didokumetasikan dan dihitung
berdasarkan tipe nya untuk dilakukan
analisis data.
Analisis Data
Data jumlah partikel mikroplastik
dihitung menggunakan rumus
kelimpahan mikroplastik berdasarkan
Fanetal., (2021):
N=7 ©)
Dimana N merupakan kelimpahan
mikroplastik (ind/L), n merupakan
jumlah partikel mikroplastik yang
ditemukan, dan v (L) merupakan jumlah
air yang disaring.

HASILDAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Stasiun penelitian merupakan lokasi
pembuangan limbah industri daur ulang
plastik pada Kali Surabaya Limbah
industri dibuang pada bantaran sungai
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Kali Surabaya dan berpotensi masuk ke
badan air sungai. Kondisi bantaran sungai
pada stasiun pertama terdapat potongan
fragmen kecil plastik akibat pembuangan
limbah. Industri daur ulang plastik pada
stasiun pertama memproduksi plastik
dalam bentuk barang rumah tangga
seperti ember, gayung, dan kursi plastik.
Jenis plastik yang didaur ulang
merupakan botol kemasan minuman dari
berbagai jenis warna dan ukuran. Limbah
cair yang dibuang merupakan air bekas
pencucian dan pendinginan bahan plastik
sebelum proses peleburan.

Industri daur ulang plastik pada
stasiun kedua melakukan daur ulang
plastik jenis sachet berupa kemasan
rejected dari industri lain. Hasil produksi
industri pada stasiun kedua merupakan
bahan baku pembuatan plastik yaitu biji
plastik. Limbah yang terbuang pada
stasiun pertama merupakan air
pendinginan setelah proses peleburan
plastik sebelum masuk ke proses
penggilingan menjadi biji plastik. Hasil
observasi di lapangan menunjukkan tidak
adanya proses filtrasi terhadap air limbah
yang akan di buang di sungai. Limbah
yang terbuang di bantaran sungai dapat
berpotensi masuk ke badan air apabila
terkena hujan. Selain itu, terdapat
tumpukan bahan baku berupa potongan
plastik yang dibiarkan pada area bantaran
sungai.

Kelimpahan Mikroplastik

Hasil perhitungan kelimpahan
mikroplastik menunjukkan stasiun
pertama memiliki nilai kelimpahan
mikroplastik lebih tinggi (Gambar 2) yaitu
6.64 partikel/L, sedangkan pada stasiun
kedua kelimpahan mikroplastik sebesar
2.28 partikel/L. Perbedaan kelimpahan
diduga disebabkan oleh perbedaan
karakteristik jenis limbah yang dibuang
serta perbedaan proses pengolahan
plastik. Menurut 'Li et al., (2020), aktivitas
produksi jenis plastik dan proses produksi
dapat berpengaruh terhadap keberadaan
mikroplastik yang terbuang di
lingkungan. Mikroplastik yang
terakumulasi pada air permukaan sungai
merupakan dampak dari kontaminasi air

limbah yang dibuang pada area bantaran
sungai. Penelitian yang dilakukan Wagner
et al., (2014) menunjukkan bahwa partikel
mikroplastik yang terakumulasi di tanah
dapat dengan mudah terbawa ke
lingkungan perairan melalui proses alami
akibat air hujan atau run off ke permukaan.

Limbah cair yang dibuang pada
stasiun 1 ke bantaran sungai bercampur
dengan potongan fragmen plastik. Limbah
tersebut merupakan air bekas pencucuian
dan pendinginan plastik berbahan keras,
sehingga berpotensi melepaskan
potongan plastik melalui pembuangan
limbah cair. Limbah cair yang dibuang
pada stasiun 2 hanya berupa aliran air
bekas pendinginan plastik yang
dilelehkan. Air limbah pendinginan
cenderung lebih sedikit melepaskan
partikel potongan plastik, hal ini
dikarenakan plastik yang didaur ulang
merupakan plastik sachet. Namun,
potongann film sachet masih dapat
terlepas ke badan air melalui udara akibat
proses penggilingan.

Tingginya kelimpahan
mikroplastik akibat pembuangan limbah
industri daur ulang plastik disebabkan
penggunaan volume air yang tinggi dalam
proses pencucian dan pendinginan plastik.
Bahan baku plastik seringkali
mengandung residu bahan organik
sehingga perlu dilakukan tahap
pencucuian sebelum menuju proses daur
ulang selanjutnya. Menurut Altieri et al.,
(2021), tahapan pencucian membutuhkan
setidaknya 3,48 kg air pada setiap plastik
jenis PET pada proses daur ulang secara
mekanis. Industri daur ulang
konvensional menghasilkan air limbah
yang sangat tercemar berupa konsentrasi
lumpur dalam jumlah besar. Selain itu,
berdasarkan temuan di lapangan lumpur
limbah daur ulang juga mengandung
partikel plastik berukuran kurang dari 5
cm. Dampak negatif dari limbah tersebut
selain membebani lingkungan juga
menjadi beban ekonomi serta masalah
kesehatan(Gonzélez-Soto etal., 2022).

Mikroplastik pada air permukaan
memiliki konsentrasi yang dinamis dan di-
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KELIMPAHAN MIKROPLASTIK
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Gambar 2
Grafik Kelimpahan Mikroplastik pada Kedua Stasiun

pengaruhi oleh pola aliran air, curah
hujan, musim, dan titik yang berdekatan
dengan pembuangan limbah (Browne,
2015). Secara limnologis, kelimpahan
mikroplastik pada air permukaan tidak
dapat menunjukkan tingkat kelimpahan
yang sama pada tingkat kedalaman
perairan yang berbeda. Penelitian Song et
al., (2018), menunjukkan nilai kelimpahan
mikroplastik 6 kali lebih tinggi pada
permukaan dibandingkan dengan pada
kolom air kedalaman.

Menurut Davignon et al., (2022),
ekosistem perairan lentik memiliki
konsentrasi mikroplastik permukaan lebih
tinggi dibandingkan ekosistem lotik.
Konsentrasi tersebut dipengaruhi oleh
kondisi geografis area sampling, salinitas,
dan suhu air yang dapat mempengaruhi
kolonisasi biofilm mikroplastik (Kaiser et
al., 2017). Kelimpahan mikroplastik pada
perairan sungai memiliki dampak biologis
dan berpengaruh terhadap proses fisio-
kimiawi organisme, komunitas, dan
ekosistem perairan sungai (Davignon et
al., 2022). Stress oksidatif akibat paparan
mikroplastik akan menstimulasi sintesis
mikroista pada cyanobakteria, sehingga
mendorong blooming alga beracun -—Feng
et al., 2020). Penelitian Besseling et al.,
(2014)menunjukkan penurunan populasi
kandungan klorofil, dan kemampuan
fotosintesis dari alga air tawar akibat
paparan dosis tinggi nanoplastik. Hal ini

dapat sangat berpengaruh terhadap
kualitas perairan sungai melalui paparan
pada tingkat produsen, sehingga dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan,
perkembangan, dan reproduksi
organisme perairan lainnya.

Tipe Mikroplastik

Tipe mikroplastik yang ditemukan pada
air permukaan limbah daur ulang plastik
adalah tipe fragmen (Gamber 3a), fiber
(Gambar 3b) dan filament (Gambar 3b).
Tipe mikroplastik yang terbanyak
ditemukan pada kedua stasiun adalah tipe
fragmen dengan jumlah 1824 partikel pada
stasiun 1 dan 366 partikel pada stasiun 2
(Gambar 4). Penyebab banyak
ditemukannya tipe fragmen diduga akibat
proses pengolahan plastik yang
menghasilkan dan mengolah plastik
bebentuk potongan padat sehingga
memicu banyak pelepasan partikel
mikroplastik fragmen. Penelitian Brown et
al., (2023) menunjukkan hasil yang sama
yaitu fragmen  merupakan tipe yang
paling mendominasi pada limbah daur
ulang plastik. Stasiun daur ulang pertama
melakukan proses daur ulang
menggunakan bahan botol kemasan
minuman untuk memproduksi perabot
rumah tangga. Hal tersebut diperkuat
dengan kondisi di area bantaran sungai
terdapat potongan plastik berukuran
<10cm. Tipe fragmen pada stasiun daur
ulang kedua berasal dari potongan lelehan
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Sumber: Data Penelitian Diolah, (2023)
Gambar 3
Tipe Mikroplastik: (a) Fragmen; (b) Fiber; (c) Filamen
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Gambar 4
Grafik Jumlah Tipe Mikroplastik yang Ditemukan

plastik yang terlepas pada air yang
digunakan untuk pendinginan dan
terbuang ke badan air sungai.

Tipe mikroplastik yang dominan
ditemukan pada limbah daur ulang plastik
dipengaruhi oleh jenis plastik yang diolah.
Penelitian Kallenbach et al., (2022)
menunjukkan dominasi polimer plastik
polyethylene pada limbah daur ulang
plastik bekas aktivitas pertanian yaitu
polyethylene film. Hal ini sesuai dengan
temuan dominasi tipe pada stasiun
pertama yaitu pengolahan barang rumah
yangdidominasi plastik jenis PVC atau PP
sehingga melepaskan partikel fragmen
dalam jumlah besar pada proses
pencucian bahan baku yang akan diolah
maupun pelepasan partikel dari proses
pendinginan. Kondisi yang berbeda
ditemukan pada stasiun 2 yaitu dominasi
tipe fragmen dengan jenis plastik yang
didaur ulang adalah kemasan sachet.
Dominasi tipe fragmen pada stasiun 2
diduga berasal dari potongan lelehan
plastik yang telah mengeras. Menurut
Sugandietal., (2021), mikroplastik jenis

fragmen dapat berasal dari degradasi
bahan keras seperti botol plastik.

Tipe mikroplastik fiber dan filamen
ditemukan dengan jumlah lebih banyak
pada stasiun 2 dibandingkan stasiun 1.
Sekitar area stasiun 1 terdapat aktivitas
penyebrangan tambangan, sehingga
menimbulkan potensi terlepasnya
mikroplastik tipe fiber. Tipe filamen
diduga merupakan hasil fragmentasi
kantong plastik yang diduga berasal dari
aktivitas penyebrangan. Penyebab jumlah
tipe fiber dan filamen di stasiun 2
dikarenakan potongan yang terlepas dari
proses penggilingan serta ditemukan
limbah tumpukan potongan sachet di area
sempadan sungai. Selain itu, terdapat
timbulan sampah pada area sebrang titik
pembuangan limbah daur ulang yang
diduga menyebabkan tingginya
akumulasi fiber dan filamen di stasiun 2.
Menurut Amin et al., (2020) mikroplastik
fiber bersumber dari potongan tali
tambang dan tali pancing, sedangkan tipe
filamen dapat berasal dari kantong plastik
atau plastik dengan densitas rendah.
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Warna Mikroplastik Stasiun Sidoarjo

= MERAH

m BIRL
KUNING
HiJAL
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PUTIH

Warna Mikroplastik Stasiun Mojokerto

= MERAH

m BIRU
KUNING
HiJAU

m HITAM

PLTIH

Sumber: Data Primer Diolah, (2023)
Gambar 5
Presentase Warna Mikroplastik yang Ditemukan

Warna Mikroplastik

Mikroplastik yang ditemukan pada kedua
stasiun memiliki warna biru, kuning,
putih, merah, hijau dan hitam. Perbedaan
warna mikroplastik pada perairan
dipengaruhi oleh asal bentuk plastik yang
terfragmentasi karena aktivitas
antropogenik manusia (Dekiff et al., 2014).
Dominasi warna mikroplastik pada kedua
stasiun adalah warna hijau yaitu sebanyak
28% pada stasiun 1 dan 49% pada stasiun 2
(Gambar 5). Tingginya dominasi warna
hijau mikroplastik pada stasiun 2
disebabkan pada saat dilakukan
pengambilan sampel, warna biji plastik
yang diproduksi adalah warna hijau,
sehingga mempengaruhi terlepasnya
partikel mikroplastik berwarna hijau ke
lingkungan. Dominasi partikel berwarna
disebabkan lokasi pengambilan sampel
masih dalam area outlet pembuangan
limbah, sehingga mikroplastik yang
ditemukan belum mengalami degradasi
perubahan warna oleh pengaruh
lingkungan. Menurut Hiwari et al., (2019),
warna bening atau putih pada
mikroplastik menunjukkan jangka waktu
partikel tersebut mengalami
fotodegradasioleh sinar UV.

PenelitianFisner etal. (2017) menunjukkan
bahwa mikroplastik dengan warna lebih
cerah mengandung senyawa polutan
berupa PAH dengan konsentrasi lebih
rendah dibandingkan mikroplastik
dengan warna lebih gelap. Selain itu,
mikroplastik yang memiliki densitas lebih
tinggi cenderung mengandung senyawa
polutan yang lebih rendah berupa PAH,
PCB, dan Phenanthrene (Fries & Zarfl,
2012). Hal tersebut dapat menjadi
dorongan untuk penelitian lebih lanjut
terkait struktur kimia dan pigmen warna
yang digunakan pad plastik agar lebih
ramah Ingkungan(Maetal., 2020).

SIMPULAN

Kelimpahan mikroplastik yang
ditemukan pada pabrik daur ulang
sebesar 6,64 partikel/L untuk stasiun
Balong Bendo Sidoarjo dan 2,28 partikel /L
untuk stasiun Gedeg Mojokerto. Tipe
mikroplastik yang ditemukan dari jumlah
yang terbanyak dan terkecil adalah
fragmen, fiber, kemudian filamen.
Diperlukan pengelolaan limbah cair yang
dibuang ke perairan dari aktivitas industri
daur ulang berupa proses filterisasi untuk
meminimalisisir kontaminasi partikel mi-
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kroplastik ke lingkungan.
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